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Abstrak  

Kesadaran masyarakat terhadap anak-anak berkebutuhan khusus terus meningkat, mendorong 

hadirnya sekolah inklusi sebagai bentuk kesetaraan dan realisasi pendidikan tanpa diskriminasi. 

Sekolah inklusi memungkinkan anak berkebutuhan khusus belajar bersama teman sebayanya di 

kelas reguler. Pendidikan inklusi adalah layanan pendidikan yang menjamin kesetaraan hak bagi 

semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pentingnya pendidikan inklusi dalam mempersiapkan mahasiswa PIAUD UIN Jakarta 

menghadapi tantangan mengajar di lingkungan yang inklusif. Metode penelitian menggunakan 

kajian literatur yang relevan dengan konteks pendidikan inklusi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan inklusi perlu menjadi bagian integral dalam kurikulum, mengingat banyak 

mahasiswa belum memiliki pemahaman yang cukup terkait identifikasi dan penanganan 

kebutuhan khusus pada anak usia dini 

Kata kunci: Pemahaman Mahasiswa; Kesiapan Mahasiswa; Pendidikan Inklusi di PAUD 

 

Abstract  

Awareness of children with special needs continues to grow, encouraging the establishment of 

inclusive schools as a form of equality and realization of non-discriminatory education. Inclusive 

schools enable children with special needs to learn alongside their peers in regular classrooms. 

Inclusive education is a service that guarantees equal rights for all children, including those with 

special needs. This study aims to identify the importance of inclusive education in preparing 

PIAUD UIN Jakarta students to face the challenges of teaching in inclusive settings. The 

research method employed a literature review relevant to the context of inclusive education. The 

results show that inclusive education must be an integral part of the curriculum, as many students 

lack sufficient understanding of identifying and addressing the needs of children with special 

needs in early childhood education. 

Keywords: Student Understanding; Student Readiness; Inclusive Education in Early Childhood 

Education Institutions 
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A. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 32 Tahun 2008 tentang 

standar akademik dan kompetensi guru pendidikan khusus, pendidikan inklusi adalah 

pendidikan yang memberikan kesempatan bagi peserta didik berkebutuhan khusus, 

termasuk mereka yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, sosial, 

maupun potensi kecerdasan dan bakat istimewa, untuk belajar bersama dengan peserta 

didik lainnya di satuan pendidikan umum atau kejuruan. Pendidikan ini dilakukan 

dengan menyediakan sarana, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan kurikulum 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap peserta didik. 

Pendidikan inklusif juga diatur dalam Permendiknas No. 70 Tahun 2009, Pasal 

1, yang mendefinisikan pendidikan inklusif sebagai sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 

kelainan atau potensi istimewa untuk mengikuti pembelajaran dalam lingkungan 

pendidikan yang sama dengan peserta didik lainnya. Pendidikan inklusi dipandang 

sebagai proses yang bertujuan menjawab kebutuhan belajar yang beragam dari semua 

anak, melalui peningkatan partisipasi dalam pembelajaran, memperkuat budaya inklusi 

dalam masyarakat, dan mengurangi eksklusivitas dalam pendidikan (Booth dalam 

Alimin, 2013). Istilah ini menggambarkan penyatuan peserta didik penyandang 

disabilitas dalam sistem pendidikan reguler, yang mencakup penerimaan mereka ke 

dalam kurikulum, lingkungan belajar, dan interaksi sosial yang ada di sekolah. 

Praktiknya, pendidikan inklusi dianggap sebagai pendekatan inovatif untuk 

memperluas akses pendidikan bagi semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Pendekatan ini menekankan nilai-nilai anti-diskriminasi, keadilan, kesetaraan 

kesempatan, serta upaya strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan 

inklusi juga berkontribusi pada perubahan sikap masyarakat terhadap anak 

berkebutuhan khusus. 

Namun, implementasi pendidikan inklusi di Indonesia masih menghadapi 

tantangan signifikan. Hal ini disebabkan oleh belum adanya pemahaman yang sama 

tentang pendidikan inklusi di kalangan penyelenggara pendidikan dan masyarakat 

luas. Perbedaan persepsi ini berdampak pada kurang optimalnya pelaksanaan 
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pendidikan inklusi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menyamakan persepsi di 

antara semua pihak, sehingga pelaksanaan pendidikan inklusif sesuai dengan konsep, 

ketentuan, dan prosedur operasional yang benar. Untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut, persiapan yang matang menjadi kunci utama. Guru sebagai tenaga pendidik 

memegang peranan penting dalam keberhasilan pendidikan inklusi. Guru yang 

profesional dan berkualitas akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan semua peserta didik, termasuk anak 

berkebutuhan khusus. 

Oleh karena itu, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, termasuk 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) UIN Jakarta, perlu 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tentang pendidikan inklusi melalui mata 

kuliah khusus. Hal ini bertujuan untuk membekali mereka dengan kompetensi yang 

diperlukan dalam mendukung implementasi pendidikan inklusif, sehingga mereka siap 

menghadapi tantangan mengajar di lingkungan yang beragam dan inklusif. 

Hal yang membedakan kajian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

fokus pada integrasi praktik langsung pendidikan inklusi dalam kurikulum Program 

Studi PIAUD UIN Jakarta. Kajian ini juga berusaha mengidentifikasi metode 

pembelajaran inovatif yang diterapkan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa 

dalam menyelenggarakan pendidikan inklusi. Pendekatan ini memberikan wawasan 

baru tentang bagaimana calon pendidik dapat secara efektif dipersiapkan untuk 

menghadapi tantangan pendidikan inklusi di Indonesia, khususnya di tingkat 

pendidikan anak usia dini. 

 

 

B. METODE PENELITIAN  

Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan de.skriptif kualitatif untuk me.nggali 

pe.mahaman dan ke.siapan mahasiswa Program Studi Pe.ndidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD) di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam me.nye.le.nggarakan pe.ndidikan 

inklusi di PAUD. Subje.k pe.ne.litian adalah mahasiswa se.me.ste.r akhir PIAUD yang 

te.lah me.ngikuti mata kuliah te.rkait pe.ndidikan inklusi. Pe.milihan subje.k dilakukan 
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me.nggunakan te.knik purposive. sampling, de.ngan krite.ria mahasiswa yang te.lah 

me.nye.le.saikan praktik lapangan atau me.miliki pe.ngalaman langsung dalam 

pe.ndidikan inklusi. 

Te.knik pe.ngumpulan data me.liputi wawancara me.ndalam untuk me.nge.ksplorasi 

pe.mahaman mahasiswa me.nge.nai konse.p dan imple.me.ntasi pe.ndidikan inklusi, 

obse.rvasi partisipatif te.rhadap praktik lapangan mahasiswa di le.mbaga PAUD, 

dokume.ntasi te.rhadap laporan dan mate.ri pe.rkuliahan, se.rta kue.sione.r te.rbuka untuk 

me.ndapatkan pandangan mahasiswa me.nge.nai tantangan dan pe.luang dalam 

pe.ndidikan inklusi. 

Data yang dipe.role.h dianalisis me.nggunakan te.knik analisis te.matik, yang 

me.ncakup prose.s re.duksi data, kate.gorisasi be.rdasarkan te.ma-te.ma utama se.pe.rti 

pe.mahaman konse.p, ke.siapan imple.me.ntasi, dan tantangan yang dihadapi, se.rta 

pe.narikan ke.simpulan untuk me.rumuskan te.muan utama pe.ne.litian. Validitas data 

dijamin me.lalui triangulasi sumbe.r (wawancara, obse.rvasi, dan dokume.ntasi) dan 

triangulasi me.tode. untuk me.mastikan ke.akuratan dan konsiste.nsi hasil pe.ne.litian. 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan gambaran te.ntang se.jauh mana 

pe.mahaman dan ke.siapan mahasiswa PIAUD UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam 

me.ndukung pe.ndidikan inklusi di PAUD. Te.muan pe.ne.litian juga diharapkan dapat 

me.njadi dasar untuk me.rumuskan strate.gi pe.nge.mbangan kurikulum dan me.tode. 

pe.mbe.lajaran yang le.bih e.fe.ktif dalam me.nyiapkan mahasiswa se.bagai pe.ndidik 

inklusif. 

 

C. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Tingkat Pemahaman Mahasiswa 

Be.rdasarkan kajian dan wawancara de.ngan be.be.rapa mahasiswa Program 

Studi Pe.ndidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) UIN Jakarta, dike.tahui bahwa 

tingkat pe.mahaman me.re.ka te.rhadap konse.p pe.ndidikan inklusi masih be.rvariasi. 

Se.bagian mahasiswa me.mahami dasar-dasar pe.ndidikan inklusi, se.pe.rti pe.ntingnya 

me.mbe.rikan ke.se.mpatan yang se.tara bagi anak be.rke.butuhan khusus. Namun, 

se.bagian be.sar mahasiswa me.nunjukkan ke.te.rbatasan dalam me.ngide.ntifikasi je.nis 
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ke.butuhan khusus pada anak usia dini, se.pe.rti disabilitas inte.le.ktual, autism 

spe.ctrum disorde.r (ASD), atau gangguan se.nsorik. 

Kurangnya pe.mahaman ini se.bagian dise.babkan ole.h minimnya paparan 

te.rhadap kasus nyata anak be.rke.butuhan khusus se.lama pe.rkuliahan. Me.ski 

de.mikian, te.rdapat antusiasme. mahasiswa untuk me.mpe.lajari le.bih lanjut, te.rutama 

me.lalui mata kuliah yang re.le.van, pe.latihan, dan praktik lapangan. 

2. Kesiapan Mahasiswa dalam Implementasi Pendidikan Inklusi 

Ke.siapan mahasiswa PIAUD UIN Jakarta dalam me.nghadapi pe.ndidikan 

inklusi juga masih me.me.rlukan pe.nguatan. Dari se.gi te.ori, mahasiswa sudah 

me.ndapatkan mate.ri dasar me.lalui mata kuliah se.pe.rti Psikologi Pe.rke.mbangan 

Anak dan Me.tode. Pe.ngajaran Anak Usia Dini. Namun, aplikasi dalam be.ntuk 

praktik masih kurang. Se.bagian be.sar mahasiswa me.rasa ragu untuk me.nghadapi 

anak be.rke.butuhan khusus kare.na be.lum me.miliki pe.ngalaman langsung dalam 

me.rancang dan me.laksanakan pe.mbe.lajaran yang inklusif. 

Se.lain itu, ke.te.rbatasan dalam me.mahami adaptasi kurikulum, strate.gi 

pe.mbe.lajaran, dan pe.nge.lolaan ke.las inklusi me.njadi tantangan utama. Me.re.ka juga 

me.rasa me.mbutuhkan le.bih banyak pe.latihan te.ntang cara be.rkomunikasi de.ngan 

anak be.rke.butuhan khusus dan be.rkolaborasi de.ngan orang tua se.rta te.naga pe.ndidik 

lainnya. 

3. Konsep Pendidikan Inklusi 

Pe.ndidikan inklusi me.rupakan pe.rwujudan dari pe.nde.katan inklusi yang 

diupayakan untuk me.mbe.rikan layanan pe.ndidikan ke.pada anak luar biasa se.cara 

inte.gral dan manusiawi. Me.nurut Staub dan Pe.ck (1994/1995) me.nge.mukakan 

bahwa pe.ndidikan inklusi adalah pe.ne.mpatan anak luar biasa tingkat ringan, 

se.dang, dan be.rat se.cara pe.nuh di ke.las biasa. De.finisi ini se.cara je.las me.nganggap 

bahwa ke.las biasa me.rupakan pe.ne.mpatan yang re.le.van bagi se.mua anak luar 

biasa, bagaimanapun tingkatannya. Dalam pe.ndidikan inklusi, layanan pe.ndidikan 

dise.suaikan de.ngan ke.butuhan –ke.butuhan khusus anak se.cara individual dalam 

konte.ks pe.mbe.rsamaan se.cara klasikal. Dalam pe.ndidikan ini tidak dilihat dari 

sudut ke.tidakmampuannya, ke.cacatannya, dan tidak pula dari se.gi pe.nye.bab 
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ke.cacatannya, te.tapi le.bih pada ke.butuhan –ke.butuhan khusus me.re.ka. Ke.butuhan 

me.re.ka je.las be.rbe.da dari satu de.ngan yang lain. 

Pe.se.rta didik pe.nyandang disabilitas me.mpunyai karakte.ristik yang be.rbe.da 

antara yang satu de.ngan yang lain. De.lphie. (2006) me.nyatakan bahwa di Indone.sia, 

anak-anak yang me.mpunyai gangguan pe.rke.mbangan dan te.lah dibe.rikan layanan 

antara lain: Anak yang me.ngalami he.ndaya (impairme.nt) pe.nglihatan (tunane.tra), 

tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, autism (autistic childre.n), 

hipe.raktif ( atte.ntion de.ficit disorde.r with hype.ractive.), anak de.ngan ke.sulitan 

be.lajar (le.arning disability atau spe.sific le.arning disability), dan anak de.ngan 

he.ndaya ke.lainan pe.rke.mbangan ganda (multihandicappe.d and de.ve.lopme.ntally 

disable.d childre.n). 

4. Peran Guru dalam pendidikan Inklusi  

Guru adalah se.orang pe.ndidik yang be.rtugas untuk me.ngajar, me.ndidik, 

me.mbimbing, me.ngarahkan, me.latih, dan me.nge.valuasi pe.se.rta didik mulai 

dari usia dini sampai ke. pe.rguruan tinggi. Guru se.bagai ujung  tobak 

Pe.ndidikan  yang dianggap pandai dan be.rwawasan, se.hingga guru dapat 

me.mbe.rikan ilmu yang be.rmanfaat de.ngan me.nididik anak tanpa me.mbe.da-

be.dakan (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005). Dalam pe.mbe.lajaran inklusi, 

pe.ran guru sangatlah pe.nting kare.na me.rupakan tonggak prose.s 

pe.mbe.lajaran. Ke.giatan pe.mbe.lajaran di se.kolah yang be.rsifat inklusi pe.rlu 

me.miliki ke.mampuan me.ne.rapkan kurikulum yang be.rsifat he.te.roge.n. Langkah 

yang pe.rlu disiapkan pe.ndidik dalam pe.nye.le.nggaraan pe.ndidikan inklusi adalah 

se.bagai be.rikut: (a) Pe.re.ncanaan pe.mbe.lajaran dise.suaikan de.ngan ke.butuhan 

pe.se.rta didik de.ngan me.ngacu pada kurikulum yang dise.suaikan. (b) Prose.s 

pe.mbe.lajaran dilaksanakan se.suai kondisi dan ke.mampuan pe.se.rta didik yang 

me.ne.kankan pada prose.s be.lajar optimal, pe.mbe.lajaran dapat be.rsifat fle.ksibe.l 

de.ngan me.lihat ke.majuan pe.se.rta didik. (c) Pe.nilaian me.liputi pe.ngukuran 

te.rhadap mate.ri yang te.lah dipe.lajari de.ngan standar individual pada ke.mampuan 

dasar yang harus dikuasai, (d) Pe.ngawasan pe.mbe.lajaran dilakukan tidak hanya 
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ole.h pihak se.kolah namun be.ke.rja sama de.ngan orang tua dan lingkungan 

masyarakat. (Hamalik, 2011 dan Garnida, 2015). 

5. Keterampilan yang harus dimiliki guru dalam setting pendidikan inklusi 

Gagasan bahwa guru pe.rlu me.ngubah ke.las dan lingkungan be.lajar agar 

se.mua anak bisa be.lajar, me.njadi tuntutan di se.kolah inklusi. Ole.h kare.na itu, 

harapan bahwa guru akan me.lakukan apapun untuk me.njamin bahwa se.tiap siswa 

akan be.lajar de.ngan baik. Pe.rubahan prakte.k me.ngajar se.cara e.fe.ktif me.nuntut 

inisiatif dan tanggung jawab tingkat tinggi. Para Guru me.mbutuhkan ke.le.luasaan 

waktu dan e.ne.rgi untuk me.nge.jar pe.nge.mbangan profe.sionalitas dan adaptasi 

prakte.k se.cara kontinu. Untuk itu, me.nurut We.ine.r (2003:12) guru pe.rlu 

me.numbuhkan hal-hal se.pe.rti: (a) be.lajar dari pe.ngalaman se.cara te.rus-me.ne.rus; 

(b) me.lakukan re.fle.ksi; (c) me.lakukan te.oritisasi te.ntang bagaimana yang te.rbaik 

untuk me.ne.mukan ke.butuhan siswa, baik se.cara individual maupun se.cara kole.ktif; 

(d) be.lajar me.lalui kolaborasi de.ngan kole.ga se.cara te.rus me.ne.rus. Guru pe.rlu 

me.lihat ke.ragaman siswa se.bagai tantangan yang dapat me.re.ka hadapi se.cara 

sukse.s. De.ngan dukungan, para guru dapat be.rusaha untuk me.latih komitme.n 

moral me.re.ka untuk me.nangani se.mua siswa se.bagai ke.cakapan untuk me.ne.mukan 

standar pre.stasi yang tinggi. 

Program Studi Pe.ndidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, mata kuliah Psikologi Pe.ndidikan me.mbe.rikan ke.baruan dalam 

me.ndukung pe.mahaman mahasiswa me.nge.nai pe.ndidikan inklusi. Mata kuliah ini 

me.nginte.grasikan te.ori-te.ori psikologi pe.rke.mbangan dan psikologi pe.ndidikan de.ngan 

konse.p pe.ndidikan inklusi, se.hingga mahasiswa tidak hanya me.mahami pe.rke.mbangan 

anak se.cara umum, te.tapi juga dapat me.ngide.ntifikasi dan me.mahami ke.butuhan khusus 

anak, te.rmasuk yang be.rke.butuhan khusus. 

Me.lalui mata kuliah ini, mahasiswa PIAUD dibe.ri pe.mahaman yang le.bih 

me.ndalam te.ntang be.rbagai je.nis gangguan pe.rke.mbangan, se.pe.rti disabilitas inte.le.ktual, 

autism spe.ctrum disorde.r (ASD), dan gangguan se.nsorik. Me.re.ka juga diajarkan 

bagaimana pe.nde.katan psikologis yang te.pat dapat dite.rapkan untuk me.ndukung anak-

anak de.ngan ke.butuhan khusus dalam lingkungan pe.mbe.lajaran inklusif. Pe.nde.katan ini 
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sangat pe.nting dalam me.mbantu mahasiswa me.mahami cara-cara untuk me.nye.suaikan 

me.tode. pe.ngajaran de.ngan ke.butuhan individu anak, se.rta me.nge.lola inte.raksi sosial di 

dalam ke.las inklusi. 

Se.lain itu, mata kuliah Psikologi Pe.ndidikan juga me.mbe.kali mahasiswa de.ngan 

ke.te.rampilan dalam me.nyusun strate.gi pe.mbe.lajaran yang le.bih fle.ksibe.l dan adaptif, se.rta 

cara-cara untuk me.mbe.rikan dukungan e.mosional ke.pada anak be.rke.butuhan khusus. Hal 

ini me.mastikan bahwa mahasiswa siap me.nghadapi tantangan nyata dalam me.nciptakan 

suasana be.lajar yang me.ndukung pe.rke.mbangan se.luruh anak, tidak hanya yang tipikal, 

te.tapi juga yang me.miliki ke.butuhan khusus. 

Me.lalui kombinasi te.ori psikologi dan aplikasi pe.ndidikan inklusi, mata kuliah 

Psikologi Pe.ndidikan di PIAUD UIN Jakarta me.mbe.rikan ke.baruan yang sangat pe.nting 

dalam me.mpe.rsiapkan mahasiswa untuk me.njadi pe.ndidik inklusif yang profe.sional, yang 

mampu me.nghadapi ke.ragaman ke.butuhan pe.se.rta didik de.ngan pe.nde.katan yang se.nsitif 

dan be.rbasis pada pe.mahaman psikologis yang solid. 

Tabel 1. Kebaruan dalam Metode Pembelajaran di Kelas PIAUD UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

Aspe.k Ke.baruan 

(Nove.lty) 

Program Pe.mbe.lajaran Me.tode. Pe.mbe.lajaran di Ke.las 

Pe.nggunaan Me.dia 

Pe.mbe.lajaran 

Inklusif 

Mata kuliah Psikologi 

Pe.ndidikan dan 

Pe.ndidikan Anak 

Be.rke.butuhan Khusus 

Mahasiswa me.mbuat vide.o tutorial atau 

de.monstrasi cara me.ngajar anak inklusi 

di ke.las. 

Pe.mbe.lajaran 

Me.lalui Game. 

Mata kuliah Me.tode. 

Pe.ngajaran Anak Usia 

Dini 

Me.nggunakan pe.rmainan e.dukatif dan 

game. inte.raktif untuk me.ngajarkan 

konse.p-konse.p inklusi dan me.mbangun 

ke.te.rampilan sosial anak. 

Pre.se.ntasi dan 

Diskusi 

Ke.giatan Diskusi 

Ke.lompok dan Pre.se.ntasi 

Re.ncana Pe.mbe.lajaran 

Inklusif 

Mahasiswa me.nyusun dan 

me.mpre.se.ntasikan re.ncana pe.mbe.lajaran 

inklusif, diikuti de.ngan diskusi untuk 

me.ndapatkan masukan dan ide. baru. 

Simulasi 

Pe.mbe.lajaran 

Inklusif 

Praktikum Pe.ndidikan 

Inklusif di PAUD 

Simulasi pe.mbe.lajaran di ke.las de.ngan 

anak-anak, di mana mahasiswa be.rpe.ran 

se.bagai pe.ngajar dan me.ne.rapkan 

pe.nde.katan inklusif. 
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Kolaborasi dalam 

Pe.nyusunan 

Pe.mbe.lajaran 

Inklusif 

Mata kuliah Me.tode. 

Pe.ngajaran dan 

Pe.ndidikan Inklusif 

Pe.mbe.lajaran be.rbasis proye.k (proje.ct-

base.d le.arning) di mana mahasiswa 

be.ke.rja dalam ke.lompok untuk 

me.rancang dan me.mpre.se.ntasikan modul 

pe.mbe.lajaran inklusif. 

Re.fle.ksi 

Pe.ngalaman 

Pe.mbe.lajaran 

Mata kuliah Psikologi 

Pe.ndidikan Anak Usia 

Dini 

Diskusi re.fle.ktif dan jurnal pribadi yang 

ditulis mahasiswa te.ntang pe.ngalaman 

me.ngajar dan be.rinte.raksi de.ngan anak 

be.rke.butuhan khusus. 

Pe.mbe.lajaran 

Koope.ratif 

Mata kuliah Manaje.me.n 

Ke.las dan Pe.nge.lolaan 

Pe.mbe.lajaran Inklusif 

Pe.mbe.lajaran koope.ratif de.ngan te.man 

se.ke.las untuk me.rancang dan 

me.ngimple.me.ntasikan ke.giatan ke.las 

inklusif, diikuti de.ngan diskusi ke.lompok 

untuk be.rbagi pe.ngalaman. 

Pe.nggunaan 

Te.knologi dalam 

Pe.mbe.lajaran 

Mata kuliah Te.knologi 

Pe.ndidikan Anak Usia 

Dini 

Pe.nggunaan aplikasi pe.mbe.lajaran digital 

atau alat bantu te.knologi lainnya untuk 

me.rancang ke.las inklusif yang dapat 

diakse.s ole.h se.mua siswa. 

Role.-Playing untuk 

Pe.nge.lolaan Ke.las 

Mata kuliah Manaje.me.n 

Ke.las Inklusif 

Role.-playing dalam me.nge.lola ke.las 

inklusif, di mana mahasiswa be.rlatih 

me.nangani situasi ke.las yang me.libatkan 

anak be.rke.butuhan khusus. 

 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pe.ne.litian ini me.mpe.role.h be.be.rapa simpulan, yaitu: 

1. Tingkat pe.mahaman mahasiswa Program Studi Pe.ndidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta te.rhadap konse.p pe.ndidikan inklusi 

masih be.rvariasi, de.ngan se.bagian mahasiswa me.miliki pe.mahaman dasar yang 

baik, namun se.bagian lainnya me.mbutuhkan pe.ningkatan pe.mahaman te.rkait je.nis-

je.nis ke.butuhan khusus pada anak usia dini. 

2. Ke.siapan mahasiswa dalam imple.me.ntasi pe.ndidikan inklusi masih me.me.rlukan 

pe.nguatan, te.rutama dalam hal praktik lapangan, adaptasi kurikulum, dan 

pe.nge.lolaan ke.las inklusif. Mahasiswa me.rasa kurang siap dalam me.rancang dan 

me.laksanakan pe.mbe.lajaran yang inklusif tanpa pe.ngalaman langsung. 
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3. Program pe.mbe.lajaran di PIAUD UIN Jakarta te.lah me.nye.diakan be.rbagai me.tode. 

pe.mbe.lajaran inovatif untuk me.ndukung pe.ndidikan inklusi, se.pe.rti pe.mbuatan 

vide.o tutorial, pe.nggunaan pe.rmainan e.dukatif, simulasi pe.mbe.lajaran, dan 

pre.se.ntasi se.rta diskusi me.nge.nai re.ncana pe.mbe.lajaran inklusif. 

4. Pe.mbe.lajaran be.rbasis proye.k dan kolaboratif, pe.nggunaan te.knologi, se.rta role.-

playing adalah me.tode. yang digunakan untuk me.ningkatkan ke.te.rampilan 

mahasiswa dalam me.nge.lola ke.las inklusif dan be.rkolaborasi de.ngan be.rbagai 

pihak. 

Saran 

De.ngan de.mikian, maka disampaikan be.be.rapa saran se.bagai be.rikut: 

1. Pe.rlu adanya pe.ningkatan paparan langsung ke.pada mahasiswa te.rkait kasus nyata 

anak be.rke.butuhan khusus me.lalui praktik lapangan yang le.bih inte.nsif, guna 

me.mpe.rkaya pe.mahaman dan ke.te.rampilan me.re.ka dalam me.nghadapi situasi 

inklusi di lapangan. 

2. Dipe.rlukan pe.nguatan pe.latihan dan workshop te.rkait adaptasi kurikulum dan 

strate.gi pe.mbe.lajaran inklusif, agar mahasiswa le.bih siap dan pe.rcaya diri dalam 

me.ngimple.me.ntasikannya di ke.las. 

3. Se.bagai upaya le.bih lanjut, pe.rlu adanya e.valuasi rutin te.rhadap me.tode.-me.tode. 

pe.mbe.lajaran inovatif yang dite.rapkan, untuk me.mastikan bahwa mahasiswa dapat 

me.ngimple.me.ntasikannya se.cara e.fe.ktif dan re.le.van de.ngan pe.rke.mbangan 

pe.ndidikan inklusi. 
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